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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Manajemen Boarding school dalam 

Membina Karakter Religius Siswa di SMP IT Al-Husnayain, maka peneliti menarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan boarding school dalam membina karakter religius siswa dilakukan 

dengan menyusun program-program keagamaan secara rinci dan terstruktur. Hal ini 

tercermin dalam penyusunan jadwal kegiatan harian yang mencakup salat 

berjamaah, tahajjud, tilawah Al-Qur’an, belajar malam, mentoring, serta ibadah-

ibadah sunnah lainnya. Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan pembina, 

diketahui bahwa semua program keagamaan telah dirancang sejak awal tahun 

ajaran dan disesuaikan dengan kalender pendidikan serta kondisi peserta didik. 

2.   Pengorganisasian boarding school dilakukan melalui pembagian tugas yang jelas 

antara kepala sekolah, pembina asrama, dan guru. Pembina asrama bertanggung 

jawab langsung terhadap pembinaan karakter siswa di asrama, sementara guru 

berperan dalam pembinaan di kelas. Berdasarkan wawancara, pembina asrama 

memiliki tanggung jawab terhadap pembiasaan ibadah siswa, termasuk 

mengingatkan dan membimbing pelaksanaan salat tahajjud, tilawah, dan puasa 

sunnah.. 

3.  Pelaksanaan boarding school berlangsung efektif. Berdasarkan observasi dan 

wawancara dengan siswa, kegiatan-kegiatan seperti shalat berjamaah, tahajjud 

bersama, dan tilawah setiap pagi sudah menjadi kebiasaan yang berjalan dengan 

baik. Pembina asrama memberikan pendampingan yang konsisten dalam setiap 

kegiatan, sehingga karakter religius siswa terbangun secara perlahan namun kuat. 

Siswa juga menyampaikan bahwa mereka merasa lebih dekat dengan Allah Swt dan 

lebih memahami makna ibadah melalui kehidupan di asrama. 

4. Pengawasan dan evaluasi dalam manajemen boarding school di SMP IT Al-

Husnayain dilaksanakan secara menyeluruh, terstruktur, dan berkelanjutan. 

Pengawasan dilakukan secara langsung oleh kepala sekolah, pembina asrama, dan 
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guru terhadap seluruh kegiatan siswa, mulai dari aspek ibadah, kedisiplinan, hingga 

perilaku sehari-hari. Setiap aktivitas siswa dicatat dalam buku kontrol dan 

dilaporkan secara rutin sebagai bagian dari monitoring harian.Evaluasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan dilakukan secara berkala dalam bentuk laporan harian, 

evaluasi mingguan dan bulanan, serta raport asrama setiap semester. Evaluasi ini 

mencakup aspek non-akademik siswa seperti kedisiplinan, akhlak, kebersihan, dan 

tanggung jawab. Evaluasi juga digunakan sebagai alat refleksi untuk memperbaiki 

dan menyempurnakan program pembinaan.Dengan adanya pengawasan yang ketat 

dan evaluasi yang sistematis, pelaksanaan boarding school dapat berjalan efektif 

dan sejalan dengan visi misi sekolah, yaitu membentuk siswa yang religius, disiplin, 

dan berakhlak mulia 

 

B. Saran 

Peneliti menyarankan agar pihak sekolah, khususnya pengelola boarding 

school di SMP IT Al-Husnayain, dapat terus mengembangkan dan menyempurnakan 

manajemen kegiatan keagamaan secara terstruktur dan berkesinambungan. Upaya ini 

diharapkan dapat didukung oleh peran pembina asrama yang tidak hanya mengawasi, 

tetapi juga mampu menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai religius dalam 

kehidupan sehari-hari siswa, sehingga proses pembinaan karakter religius dapat 

berlangsung secara lebih efektif dan menyeluruh 
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Lampiran 1 Dokumentasi Wawancara Penelitian 

 

Gambar1: Wawancara dengan Bapak Syukri (Kepala Sekolah) 

 

 

 

Gambar 2: Wawancara dengan Ustadzah Julita  Gambar 3: wawancara dengan 

(Tenaga Pendidik)          ustadzah Rizky fadilah  

       (Pembina asrama) 

 



 
 

 
 

 
Gambar 4: Wawancara dengan Ustadzah Nurul Hidayah (Pembina Tahfidz) 

 

     
Gambar 5: Wawancara dengan Naira (siswa)  Gambara 6: Wawancara 

dengan Amalia (siswa) 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Wawancara dengan Sri Dharma (siswa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 2 : Dokumentasi Kegiatan Boarding school 

 

Gambar 1 : Kegiatan Tilawah Alquran 

 

Gambar 2:Kegiatan Sholat Berjamah 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 3:  Kegiatan Mendengarkan Ceramah 

 

Gambar4: Kegiatan Perlomban Tahfidz Alquran 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3: Dokumentasi Keaadaan Sekolah 

 

Gambar 1: Pintu Gerbang AlHusnayain 

 

 

Gambar 2: Keadaan Sekolah 

 

Gambar 3: Visi dan Misi Sekolah 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Pedoman Wawancara 

No. Informan Wawancara 

1. Kepala Sekolah 1.Perencanaan Boarding school 

a. Bagaimana program perencanaan boarding school 

dilaksanakan? 

b. Apa saja indicator keberhasilan karakter religius yang 

harus dicapai? 

 

2. Pengorganisasian Boarding school 

a. Bagaimana pengorganisasian boarding school 

dilakukan? 

b. Bagaimana struktur organisasi boarding school di 

SMP IT Al-Husnayain ? 

c. Apa peran masing-masing pihak dalam 

pembinaan karakter religius siswa? 

3. Pelaksanaan Boarding school  

a.Bagaimana pelaksanaan kegiatan- kegiatan 

boarding school dilaksanakan? 

b.Bagaimana jika ada yng melenaggar terhadap 

peratuaran yang sudah ditetapkan? 

c.Apakah ada kegiatan khusus yang menjadi ciri 

khas boarding school di SMP IT Al-Husnayain? 

4. Pengawasan dan Evaluasi Boarding school 

a. Bagaimana pengawasan dan evaluasi boarding 

school yang dilakukan di SMP IT As-Husnayain? 

b. Apakah ada monitoring yang dilakukan bapak 

untuk melihat keaadan boarding school itu? 

 

2. Pembina 

Asrama 

1.Perencanaan Boarding school 

a. Bagaimana program perencanaan boarding school 

dilaksanakan? 

b. Apa saja indicator keberhasilan karakter religius yang 

harus dicapai? 

 

2. Pengorganisasian Boarding school 

a. Bagaimana pengorganisasian boarding school 

dilakukan? 

b. Bagaimana struktur organisasi boarding school di 

SMP IT Al-Husnayain ? 

c. Apa peran masing-masing pihak dalam 

pembinaan karakter religius siswa? 

3. Pelaksanaan Boarding school  

a.Bagaimana pelaksanaan kegiatan- kegiatan 

boarding school dilaksanakan? 

b.Bagaimana jika ada yng melenaggar terhadap 

peratuaran yang sudah ditetapkan? 



 
 

 
 

c.Apakah ada kegiatan khusus yang menjadi ciri 

khas boarding school di SMP IT Al-Husnayain? 

4. Pengawasan dan Evaluasi Boarding school 

a. Bagaimana pengawasan dan evaluasi boarding 

school yang dilakukan di SMP IT As-Husnayain? 

b. Apakah ada monitoring yang dilakukan bapak 

untuk melihat keaadan boarding school itu? 

 

3. Pendidik\ 

Tenaga 

Kependidikan 

1.Perencanaan Boarding school 

a. Bagaimana program perencanaan boarding school 

dilaksanakan? 

b. Apa saja indicator keberhasilan karakter religius yang 

harus dicapai? 

 

2. Pengorganisasian Boarding school 

a. Bagaimana pengorganisasian boarding school 

dilakukan? 

b. Bagaimana struktur organisasi boarding school di 

SMP IT Al-Husnayain ? 

c. Apa peran masing-masing pihak dalam 

pembinaan karakter religius siswa? 

3. Pelaksanaan Boarding school  

a.Bagaimana pelaksanaan kegiatan- kegiatan 

boarding school dilaksanakan? 

b.Bagaimana jika ada yng melenaggar terhadap 

peratuaran yang sudah ditetapkan? 

c.Apakah ada kegiatan khusus yang menjadi ciri 

khas boarding school di SMP IT Al-Husnayain? 

4. Pengawasan dan Evaluasi Boarding school 

a. Bagaimana pengawasan dan evaluasi boarding 

school yang dilakukan di SMP IT As-Husnayain? 

b. Apakah ada monitoring yang dilakukan bapak 

untuk melihat keaadan boarding school itu? 

 

4.  Peserta Didik a. Apa saja kegiatan keagamaan yang dilkukan setiap 

hari? 

b. Apkah kegiata- kegitan yang paling kamu sukai 

dalam asrama? 

c. Bagaimna perubahan yang kamu rasakan setalah 

tinggal di asrama? 

d. Bagaimana hubungan kamu dengan teman-teman 

asrama? 

e. Apkah lingkungan asrama mendukung untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik? 

f. Apa ada tantangan atau kesulitan yang kamu alami 

selama tinggal di asrama?  
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